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ABSTRAK 

Kajian ini membahas diskursus kitab tafsir fikih di Al-Andalus dengan 

mengupas tiga kitab tafsir Al-Qur’an yang berjudul Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Ibn 

al-‘Arabi >, Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Ibn al-Faras dan Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n 

karya Al-Qurt}ubi> sebagai studi perbandingan. Persoalan pokok yang dibahas 

adalah bagaimana penafsiran ketiganya terhadap ayat hukum jizyah dalam QS. al-

Taubah [9]: 29? Apakah terjadi pergeseran di antara ketiganya dan mengapa 

terjadi pergeseran atau tidak terjadi pergeseran? Kajian ini menjadi penting karena 

dua hal, pertama, terjadinya polemik klasifikasi terhadap beberapa karya tafsir 

yang muncul di Al-Andalus. Kedua, kajian filologi (manuskrip) di wilayah 

periferal (Al-Andalus) berjalan secara dinamis dan tetap menjadi perhatian para 

sarjana. 

Melalui dua faktor tersebut, penulis berupaya mengidentifikasi dan 

mengklasifikasi kitab tafsir tersebut, kemudian menganalisis penafsiran ayat 

hukum jizyah di ketiga kitab tafsir tersebut melalui pendekatan diakronis. Dalam 

melakukan analisis tersebut, pertama, penulis menempatkan posisi kitab tafsir 

tersebut sebagai teks yang otonom dan berdiri sendiri melalui pendekatan 

Hermeneutika Paul Recoeur. Kedua, penulis berupaya menganalisis pergeseran 

penafsiran dari ketiga kitab tafsir tersebut dengan menggunakan teori shifting 

paradigm yang digagas oleh Thomas Kuhn. Ketiga, penulis melakukan proses 

analisis terhadap kelas-kelas sosial mengenai kebijakan hukum jizyah di Al-

Andalus dengan menggunakan pendekatan teori Karl Max. 

Penelitian ini menghasilkan beberapa pencapaian. Menjawab persoalan 

pertama, ketiganya menggunakan metode tah}li>li> (analitik) dalam menafsirkan ayat 

jizyah dengan sistematika penafsiran yang variatif. Dalil atau hujah yang 

digunakan ketiganya cenderung berlandaskan doktrin mazhab Ma>liki > sebagai 

mazhab resmi negara dan menggunakan mazhab lain jika dipandang perlu. 

Menjawab persoalan kedua, ketiga kitab tafsir tersebut mengalami pergeseran 

dalam memilih dan memberikan fatwa kebijakan hukum jizyah. Ibn al-‘Arabi > 

cenderung memilih fatwa yang menurutnya di pandang benar dan mendukung 

argumennya. Bahkan, ia mengkritik atau melakukan pembenaran terdapat dalil 

atau hujah yang menurutnya tidak benar. Demikian Ibn al-Faras dalam 

menafsirkan ayat jizyah juga melakukan pembenaran dan melegitimasi terhadap 

hujah yang menurutnya benar. Keduanya memiliki ketegasan argumen yang sama 

dalam menentukan kebijakan hukum jizyah. Hanya saja, Ibn al-Faras cenderung 

lebih komprehensif dalam menyajikan data dibandingkan Ibn al-‘Arabi. Berbeda 

dengan Al-Qurtubi yang hampir seluruh penjelasannya cenderung tidak 

melakukan kritik dan argumen pribadi dalam menafsirkan ayat jizyah. Perbedaan 

ini dilatarbelakangi oleh kondisi sosial politik, keluarga, pendidikan dan atau 

jabatan politik yang mereka miliki. Ibn al-‘Arabi > dan Ibn al-Faras lahir dari anak 

bangsawan dan pernah menjabat sebagai qa>d}i>> (hakim), sedangkan Al-Qurt}ubi> 

lahir dari keluarga biasa (petani) dan tidak pernah menjabat sebagai hakim. 

 

Kata Kunci: Diskursus Kitab Tafsir Fikih, Historiografi, Ayat Hukum Jizyah, 

Analisis Diakronis, Al-Andalus. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم 
 بالهدى, رحمة لجميع الورى,  هالحمد لله الذي أرسل رسول 

 ثم الصلاة والسلام على من لاينطق عن الهوى إن هو إلا وحي يوحى, 
 سيدنا المصطفى محمد وعلى أله الطاهرين وأصحابه غر الميامن, 

 بعهم بإحسان إلى يوم الدين,ومن تا
 وبعد:

 

Segala puji bagi Allah Swt. yang telah memberikan nikmat yang tiada 

batas kepada hambanya. Penulis sangat bersyukur karena dengan kehadirat dan 

taufik-Nya dapat menyelesaikan tugas tesis ini. Tidak lupa selawat serta salam 

kepada junjunganku, junjungan umat Muslim pada umumnya, Nabi Muhammad 

Saw. yang telah menyalurkan segudang ilmu melalui wahyu yang diterimanya, 

beserta para sahabat dan tabiin yang telah mengajarkan penulis pentingnya 

menulis dan menghafal. 

Penelitian ini berawal dari ketertarikan penulis terhadap kajian kitab-kitab 

tafsir klasik sebagaimana Walid Saleh merevitalisasi kembali kajian tura >th hingga 

saat ditulisnya tesis ini. Penulis mulai menyelami kajian kitab tafsir di Al-Andalus 

sejak tahun 2018, tepatnya ketika penulis tengah menyelesaikan tugas akhir 

(skripsi) yang membahas dua kitab tafsir fikih di Al-Andalus, yakni Ah}ka>m al-

Qur’a>n karya Ibn al-‘Arabi > dan Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Al-Qurt}ubi>. 

Dalam perkembangannya, penulis menyadari bahwa kajian tersebut 

mengalami kesalahan persepsi yang mengklaim bahwa hanya ada dua kitab tafsir 
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fikih di Al-Andalus. Penelitian ini sudah diterbitkan dalam bentuk artikel yang 

berjudul “Tafsi >r al-Fiqh in Andalus: A Historical-Comparative Studies of Ah}ka>m 

al-Qur’a>n by Ibn al-‘Arabi > and Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n by Al-Qurt}ubi>” di 

Jurnal Religia UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Klaim tersebut 

berdasarkan penelusuran penulis terhadap beberapa referensi yang membahas 

kajian historiografi kitab tafsir klasik hingga abad pertengahan, misalnya, T{abaqa>t 

al-Mufassiri>n karya Al-Suyu>t}i>, Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n karya Al-Dhahabi>, 

Al-Mufassiru>n karya ‘Ali A<ya>zi> dan lain-lainnya. Nyatanya, masih ada satu kitab 

yang baru muncul pada tahun 2006, yakni kitab Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Ibn al-

Faras. Melalui peristiwa ini, penulis yakin bahwa akan muncul kitab-kitab tafsir 

lainnya seiring dengan kajian filologi yang terus dilakukan. Kitab tafsir Ibn al-

Faras terhitung baru muncul di dunia akademik dan mulai banyak dikaji di awal 

abad 21 pasca ditahkiknya pada tahun 2006. Kitab tafsir tersebut belum banyak 

dikaji oleh para sarjana terutama di Indonesia. Atas ketidakpuasan tersebut, 

penulis berupaya meninjau dan mengkaji ulang terhadap beberapa kitab tafsir 

fikih yang muncul di Al-Andalus. 

Tesis ini disusun dengan penuh kesadaran dan kecintaan penulis terhadap 

kajian tura >th, khususnya dalam bidang kajian kitab tafsir. Oleh sebab itu, tanpa 

mengurangi rasa hormat penulis kepada tiga Al-Shuyu >kh al-Kabi >r yakni Abu> Bakr 

Muh}ammad ibn ‘Abdilla>h ibn Muh}ammad al-Ma’a>firi> al-Ishbili> al-Andalusi>, 

‘Abd al-Mun’im ibn Muh }ammad ibn ‘Abd al-Rahi>m ibn Muh}ammad al-Khazraji> 

al-Gharna>t}i> al-Andalusi> dan Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Abi> Bakr 

ibn Farh} al-Ansha>ri> al-Khuzraji> al-Qurt}ubi> al-Andalusi> yang telah 
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menyumbangkan ilmunya kepada penulis sehingga karya-karya beliau, terutama 

karya tafsirnya penulis jadikan sebagai objek penelitian dalam tesis ini. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak akan mampu terselesaikan 

dengan baik tanpa adanya perantara yang turut berpartisipasi dan bahkan 

membantu penulis untuk menyelesaikan tesis ini. Dengan ini penulis sampaikan 

ucapan terima kasih kepada Ahmad Rafiq, S.Ag., M.Ag., M.A., Ph.D. yang telah 

meluangkan waktunya dan membimbing penulis secara intensif dalam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah mencatat bahwa keberadaan karya ilmiah yang ditulis oleh para 

ulama Al-Andalus mengalami kondisi yang sangat memprihatinkan.1 Dari sekian 

ribu literatur tersebut – termasuk di antaranya kitab tafsir Al-Qur’an Al-Andalus 

(selanjutnya disingkat TQA) – hanya ada beberapa karya yang dapat dinikmati 

oleh kita.2 Kajian terhadap TQA telah banyak dilakukan oleh para sarjana di 

belahan dunia. Mereka mengkaji mulai dari epistemologi, metodologi maupun 

sejarah biografinya.3 Namun, belakangan ini, minat kajian ini mulai menurun.4 

 
1 Perlu digarisbawahi bahwa istilah al-Andalus dan Andalusia memiliki makna yang 

berbeda. Banyak di kalangan para sarjana Indonesia menganggap keduanya memiliki makna yang 

sama. Nama Al-Andalus sendiri meliputi wilayah Semenanjung Iberia, termasuk di antaranya 

Spanyol, Portugal dan sebagian selatan Perancis. Sedangkan nama Andalusia sekarang adalah 

salah satu distrik di bagian selatan Spanyol yang meliputi Huelva (Walbah), Sevilla (Ishbi>liyyah), 

Kordoba (Qurt}ubah), Cadiz (Qa >dis), Malaga (Ma >laqah), Ecija (Istijah), Jaen (Jayyan), Granada 

(Gharna>t}ah) dan Almeria (Almuriyyah). Ya>qu>t ibn ’Abdilla>h Al-Hamawi>, Mu’jam al-Bulda>n, 
Vol. I (Beirut: Da>r al-S{a>dir, 1995), 262-264. G. S. Colin, “Al-Andalus,” in Encyclopaedia of 
Islam, ed. and J. Schacht B. Lewis, Ch. Pellat, Vol. I (Leiden: E.J. Brill, 1986), 486-503. 

2 Dalam website yang bernama Historia de los Autores y Transmisores Andalusies 

(HATA) menyebutkan bahwa terdapat lebih dari 5000 cendekiawan Muslim Al-Andalus telah 

menulis beberapa karya (autores) dan atau sebagai periwayat keilmuan (transmisores). Banyak di 

antara karya tersebut tidak diterbitkan karena manuskripnya hilang atau tidak diketahui 

pengarangnya. HATA sendiri merupakan data base yang menghimpun bibliografi cendekiawan 

Muslim Al-Andalus yang disusun berdasarkan 15 bagian disiplin ilmu dan di dalam setiap bagian 

tersebut disusun secara kronologis mulai dari abad ke 2-8 Hijriah atau abad ke 9-15 Masehi. Lihat 

selengkapnya, Maribel Fierro, “Historia de los Autores y Transmisores de al-Andalus (HATA),” 

last modified 2021, diakses Juli 22, 2024, https://www.eea.csic.es/red/hata/index.html. 
3 Di antara kajian tersebut ada yang secara khusus mengungkapkan kecenderungan 

mufasir, karakteristik mufasir, hingga keterpengaruhan mufasir dalam menafsirkan Al-Qur’an 

sebagaimana akan dijelaskan di kajian pustaka. 
4 Belakangan ini kajian terhadap literatur kitab tafsir Al-Qur’an klasik khususnya di Al-

Andalus telah mengalami penurunan, termasuk dari kalangan intelektual Indonesia. Mereka 

kebanyakan memilih kajian terhadap tafsir produk lokal yang menjadi tren saat ini. Baca 

selengkapnya, Fadhli Lukman, “Telaah Historiografi Tafsir Indonesia,” Suhuf 14, no. 1 (2021): 

49–77. Dalam diskursus lain, Akmaluddin menyatakan bahwa kajian hadis di Al-Andalus juga 
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Dari sekian banyaknya penelitian tersebut, secara khusus, penulis berupaya 

menjelajah beberapa kitab tafsir Al-Qur’an (30 Juz) yang bernuansa fikih di Al-

Andalus, dengan mengangkat tema kebijakan hukum jizyah di Al-Andalus.5 

Penelitian terhadap TQA telah dilakukan oleh para sarjana. Di antaranya, 

Al-Masyi>ni> telah menyelesaikan penelitiannya tentang genealogi sistem 

pendidikan tafsir di Al-Andalus dengan judul Madrasah al-Tafsi>r fi> al-Andalus. 

Di sisi lain, penelitiannya ini berhasil menghimpun beberapa kitab TQA secara 

kronologis dari Abad ke-2 hingga 5 Hijriah.6 Penelitian selanjutnya dilakukan 

oleh Al-Ru>mi> dalam karyanya yang berjudul Manhaj al-Madrasah al-

Andalusiyyah fi> al-Tafsi>r: S{ifa>tuhu> wa Khas}a>is}uhu>. Ia membahas ulang mengenai 

historiografi TQA yang telah dilakukan oleh Al-Masyi >ni >. Salah satu yang menjadi 

perhatian Al-Ru>mi> adalah mengenai klasifikasi TQA dan kriteria ulama Al-

Andalus agar penentuan TQA tidak memiliki kerancuan dan tumpang tindih. 

Dengan demikian, secara khusus, Al-Ru>mi> memiliki kriteria dan daftar TQA 

berdasarkan ketentuan yang ia gariskan secara ketat.7 

 
mengalami stagnasi. Menurutnya, Al-Andalus tergolong wilayah periferal yang belum banyak 

dikaji dari pada wilayah Hijaz dan Timur Tengah. Perkembangan ilmu pengetahuan dan kajian 

Islam di Al-Andalus tergolong muncul belakangan dibanding wilayah Islam lainnya. Sebab, secara 

geografis Al-Andalus terletak di ujung Barat dan di luar semenanjung Arabia yang ditaklukkan 

terakhir kali oleh pasukan Muslim. Baca selengkapnya, Muhammad Akmaluddin, Diskursus Hadis 

di Al-Andalus Abad II H/VII M – III H/IX M: Kuasa, Jaringan Keilmuan dan Ortodoksi 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2021), 4-5. 
5 Jizyah adalah sistem pajak yang dikhususkan kepada umat non-Muslim yang berada di 

bawah pemerintahan umat Islam. 
6 Must}afa Ibra>hi>m Al-Masyi>ni>, Madrasah al-Tafsi>r fi> al-Andalus (Beirut: al-Muassasah 

al-Risa>lah, 1986), 81. Penelitian Al-Masyi >ni> menjadi rujukan utama oleh HATA dalam 

menghimpun daftar karya tafsir Al-Qur’an di Al-Andalus. 
7 Fahd ibn 'Abd al-Rah}ma>n ibn Sulaima>n Al-Ru>mi>, Manhaj al-Madrasah al-

Andalusiyyah fi> al-Tafsi>r: S{ifa>tuhu> wa Khas}a>is}uhu> (Riya>d}: Maktabah al-Taubah, 1997), 8. 
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Klasifikasi TQA yang dilakukan oleh Al-Masyi >ni > dan Al-Ru>mi > melibatkan 

kajian historiografi TQA menjadi perhatian oleh penulis. Penelitian sebelumnya, 

penulis juga telah menelusuri dan melakukan klasifikasi terhadap beberapa kitab 

tafsir fikih (30 Juz) di Al-Andalus (selanjutnya disingkat TFA) berdasarkan 

beberapa kajian historiografi seperti yang dilakukan oleh al-Suyu>t}i> dalam 

karyanya yang berjudul Tabaqa>t al-Mufassiri>n,8 Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n 

karya al-Dhahabi,>9 Al-Mufassiru>n: Ḥaya>tuhum wa Manhajuhum karya ‘Ali> 

A<ya>zi>,10 dan dua karya tersebut di atas. Hasilnya, penulis menemukan dua karya 

TQA yang dapat dikategorikan sebagai TFA, yakni Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Ibn 

al-‘Arabi> dan Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Al-Qurt}ubi>.11 

Setelah menjalani penelusuran kembali, penulis menyadari bahwa 

klasifikasi terhadap TFA ini belum dianggap final dan perlu adanya kajian ulang. 

Salah satu manuskrip produk Al-Andalus berjudul Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Ibn al-

Faras baru muncul belakangan. Manuskrip ini dirampungkan oleh tiga sarjana 

program doktoral dan baru diterbitkan pada tahun 2006 dalam jumlah tiga jilid.12 

 
8 Jala>luddi>n Abd al-Rahma>n Al-Suyu>t}i>, T{abaqa>t al-Mufassiri>n (Kairo: Maktabah 

Wahbah, 1976). 
9 Muh}ammad Husain Al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (Kairo: Maktabah 

Wahbah, 1976). 
10 Muh}ammad ’Ali A>ya>zi>, Al-Mufassiru>n: H{aya>tuhum wa Manhajuhum (Teheran: 

Wiza>rah al-Thaqa>fah wa al-Irsha>d al-Isla>miy, 1894). 
11 Moh Sabiq dan Imron Izzul Haq, “Tafsi>r al-Fiqh in Andalus: A Historical-

Comparative Studies of Ah}ka>m al-Qur’a>n by Ibn al-’Arabi and Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n by 

al-Qurt}u>bi,” Religia 27, no. 1 (2024): 54–79. 
12 Bagian pertama tahkik oleh T{aha ibn ‘Ali> Busrih dari surah al-Fa>tih}ah hingga akhir 

ayat surah al-Baqarah. Bagian kedua tahkik oleh Munjiyah binti al-Ha>di al-Nafzi al-Sawa>yihi dari 

surah A <li ‘Imra >n hingga surah al-Ma>idah. Bagian ketiga tahkik oleh S{ala>huddi>n Bu‘Afi >f dari surah 

al-An’a >m hingga surah al-Na >s. Tiga bagian tersebut kemudian diserahkan kepada Fakultas Syariah 

dan Usuluddin di Universitas Zaytunah, Tunisia, untuk diterbitkan. Sebelumnya, kitab tersebut 

telah dicetak pada tahun 1989 oleh Da >r al-Jamahiriyah, akan tetapi cetakannya belum lengkap 30 

juz. Maka kemudian penyempurnaan kitab tafsir tersebut terus berlanjut dan ditahkik ulang oleh 

tiga peneliti program doktoral tersebut. T{a>riq T{at}mi>, “Ah}ka>m al-Qur’a>n li Abi> Muh}ammad Ibn al-
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Demikian Al-Masyi >ni >, Al-Ru>mi> dan para peneliti sebelumnya yang telah 

disebutkan di atas belum memasukkan karya Ibn al-Faras ke dalam daftar TQA.13 

Oleh sebab itu, penulis memasukkan karya Ibn al-Faras ini ke dalam kategori 

TQA yang nantinya dikategorikan sebagai TFA seperti halnya karya Ibn al-‘Arabi > 

dan Al-Qurt}ubi> di atas. Dengan demikian, penelitian ini secara khusus berupaya 

mengkaji tiga karya TFA tersebut dengan melihat pergeseran penafsiran mengenai 

persoalan hukum jizyah melalui pendekatan diakronis. 

Kitab tafsir Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Ibn al-‘Arabi> (KTA), Ah}ka>m al-

Qur’a>n karya Ibn al-Faras (KTF) dan Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Al-

Qurt}ubi> (KTQ) termasuk karya tafsir produk ulama kelahiran Al-Andalus. 

Ketiganya hidup pada masa dan tempat yang berbeda, Ibn al-‘Arabi > dilahirkan di 

Ishbiliyyah (Seville) pada tahun 468/1076 dan wafat pada tahun 543/1148 di Fa>s, 

 
Faras (597 H),” 04 Desember 2008, diakses Januari 17, 2024, https://www.arrabita.ma/blog/ -أحكام

هـ597الفرس-ابن-محمد-لأبي-القرآن /#. 
13 Karya Ibn al-Faras belum begitu popular di Indonesia. Sejak dimulainya penelitian ini 

pada tahun 2018, penulis belum menemukan kajian terhadap karya tafsirnya baik dalam bentuk 

jurnal maupun skripsi, tesis atau disertasi. Pasca diterbitkannya tahun 2006, justru penelitian 

terhadap karya Ibn al-Faras muncul di Timur Tengah. Mereka mengkaji dari segi epistemologi 

maupun metodologi penafsirannya. Beberapa penelitian tersebut di antaranya, Al-Bandari> binti 

’Abd al-Rah}ma>n Al-Huwaimel, “Manhaj Ibn al-Faras fi> Tarji>ha>tihi> fi> al-Tafsi>r min Khilali 

Kita>bihi> Ah}ka>m al-Qur’a>n” (Ja>mi’ah al-Ima>m Muh}ammad ibn Su’u>d al-Isla>miyyah, 2019). T{a>mir 

Husain ‘Ali>, “Tarji>ha>t Ibn al-Faras al-Andalusi> al-Fiqhiyyah fi> Kita>bihi> Ah}ka>m al-Qur’a>n Su>rah 

al-Ma>idah: Dira>sah Muqa>ranah al-Masa>il Muta’alliqah bi al-S{aidi Anmu>dhuja>,” Ja>mi’ah al-Anba>r 
li al-‘Ulu>m al-Isla>miyyah 12, no. 4 (2021): 2232–2258. ’Awa>t}if Ami>n Yu>suf Al-Bisa>t}i>, “Tafsi>r al-

S{ah}abah Ra. ’inda al-Ima>m Ibn al-Faras fi> Kita>bihi> Ah}ka>m al-Qur’a>n,” Ja>mi’ah al-H{adi>dah 9, no. 

3 (2022): 1–53. Muh}ammad Ka>z}im ’Aji>l, “Min ‘Ulama>’ al-Andalus fi> al-Qarn al-Sa>dis al-Hijri> 

Ibn al-Faras al-Gharna>t}i (w. 597 H): Si>ratihi wa Majmu>’ Shi’rihi,” A<dha>r 2, no. 68 (2023): 373–

402; Mush’al Muh}ammad ’Abba>s Al-’Unzi>, “Al-Daur al-’Ilmi> wa al-Siya>si> li Ibn al-Faras al-

Ma>liki>,” Dauriyyah ’Ilmiyyah Muh}akkamah 51 (2023): 139–153. Rabi>’ Jum’ah Muh}ammad Al-

Ghafi>r, Athar al-Tauji>h al-Nah}wi> fi> Istinba>t} al-Ma’na ’inda al-Ima>m Ibn al-Faras fi> Kita>bihi>: 
Ah}ka>m al-Qur’a>n (Kairo: Al-Dira>yah, n.d.) Muh}ammad ’Abd al-’A<t}i> Fahmi>, Manhaj Ibn al-Faras 
al-Andalusi> al-Ma>liki> (597 H) (Kairo: Alu>kah, n.d.). Rata-rata penelitian tersebut mulai popular 

dari tahun 2019 hingga 2023. 
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Maroko.14 Ia hidup pada masa kekuasaan Dinasti Mura>bit}u>n hingga 

keruntuhannya pada tahun 541/1147. Ibn al-Faras lahir pada tahun 525/1131 di 

Granada dan wafat pada tahun 597/1201 di tempat kelahirannya tersebut.15 Ia 

hidup pada masa peralihan antara pemerintahan Dinasti Mura>bit}u>n (448-

541/1056-1147), Mulu>k al-Tawa>if II (masa kekosongan kekuasaan tunggal) dan 

munculnya Dinasti Muwah}h}idu>n (524-667/1130-1269) dan hidup satu masa 

bersama Ibn al-‘Arabi > dan pernah berguru kepadanya.16 Sedangkan Al-Qurt}ubi> 

diperkirakan lahir pada tahun 580/1148 di Kordoba.17 Ia hidup pada masa yang 

pelik yang ditandai dengan peralihan antara kekuasaan Dinasti Muwah}h}idu>n ke 

Mulu>k al-Tawa>if III hingga munculnya Dinasti Nas}riyyah (627-897/1230-1492). 

Akibat dari melemahnya kekuatan politik pemerintahan Muslim di Al-Andalus, 

tidak heran Al-Qurt}ubi> hijrah ke luar Al-Andalus hingga wafat di Mesir pada 

tahun 671/1273.18 

Selain dari sosio-politik yang melatarbelakanginya, ketiganya juga dikenal 

sebagai ulama yang menganut doktrin mazhab Ma>liki >. Hal ini menjadi suatu yang 

 
14 A>ya>zi>, Al-Mufassiru>n: H{aya>tuhum wa Manhajuhum, 464. Sa’i>d A’ra>b, Ma’a al-Qa>di> 

Abi> Bakr Ibn al-’Arabi> (Beirut: Da>r al-Gharb al-Isla>mi>, 1987), 11. 
15 Al-Huwaimel, “Manhaj Ibn al-Faras fi> Tarji>ha>tihi> fi> al-Tafsi>r min Khilali Kita>bihi> 

Ah}ka>m al-Qur’a>n.”, 21. 
16Abu> Muh}ammad 'Abd al-Mun’im Ibn Al-Faras, Ah}ka>m al-Qur’a>n, Vol. I (Beirut: Da>r 

Ibn Ḥazm, 2006), 10. 
17 A>ya>zi>, Al-Mufassiru>n: H{aya>tuhum wa Manhajuhum, 409. Menurut Bal’am, Al-

Qurt}ubi> diperkirakan lahir pada awal abad ketujuh hijriah atau di akhir abad keenam hijriah. 

Mifta>h al-Sanu>si> Bal’am, Al-Qurt}ubi> Haya>tuhu> wa Atharuhu> al-’Ilmiyyah wa Manhajuhu> fi> al-
Tafsi>r (Libya: Da>r al-Kutub al-Wat}aniyyah, 1998), 85-86. 

18 Tidak banyak informasi mengenai sejarah biografi Al-Qurt}ubi>, Penulis menduga 

bahwa Al-Qurt}ubi> termasuk penduduk yang mengalami tindakan deportasi oleh kerajaan Kristen 

pasca jatuhnya pemerintah Muslim di Kordoba pada tahun 635/1236, tepat ketika ia berumur 37 

tahun. Dugaan ini penulis yakini, ketika ia menceritakan tragedi pembunuhan Ayahnya dalam 

kitab tafsirnya sebagaimana akan penulis jelaskan di bab II. Mesir adalah tempat yang nyaman 

bagi Al-Qurt}ubi> meski pada saat itu masih dilanda krisis ekonomi dan politik. Namun wilayah 

tersebut membuatnya menjadi produktif dengan beberapa karyanya yang terkenal. Subi Nur 

Isnaini, “Hermeneutika Al-Qurt}ubi>,” Suhuf 15, no. 2 (2022): 379–402. 
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tidak aneh apabila ketiganya memiliki satu aliran keagamaan yang sama, sebab 

mayoritas umat Musim di Al-Andalus cenderung memilih mazhab Ma>liki > dari 

pada mazhab sebelumnya, Auza>’i >. Demikian mazhab tersebut didukung oleh 

pemerintah, Hisha>m I (172-180/788-796), dengan meresmikan mazhab Ma>liki> 

sebagai mazhab negara sekaligus mendorong para intelektual muda untuk 

melakukan rih}lah al-‘ilmiyyah (perjalanan studi) ke Madinah guna mempelajari 

konsepsi hukum mazhab Ma>liki > untuk disebarluaskan ke penduduk wilayah Al-

Andalus.19 Dalam perkembangan sejarahnya, mazhab ini semakin melekat dan 

mentradisi di mata masyarakat muslim Al-Andalus sehingga mengakibatkan 

tindakan fanatisme mazhab yang berlebihan. Salah satu peristiwa yang menjadi 

sorotan dalam hal ini adalah ketika terjadi sebuah pembatasan terhadap kebebasan 

bermazhab sehingga mengalami tekanan, persekusi, diskriminasi bahkan sampai 

pada tindakan pembakaran karya tulis ilmiah yang tidak sesuai dengan mazhab 

Ma>liki >.20 

Pada masa Dinasti Mura>bit}u>n juga terjadi sebuah ledakan fanatisme 

mazhab. Tepat di bawah kepemimpinan ‘Ali > (500-537/1106-1143), putra 

sekaligus penerus Yu>suf, meletakkan karya-karya Imam al-Ghaza >li > ke dalam 

daftar hitam (blacklist) atau dibakar di wilayah Al-Andalus dan Maroko, karena 

beberapa pandangannya yang dianggap merendahkan para teolog (fakih) dari 

kalangan mazhab Ma>liki >.21 Akibatnya, pemerintahan ini mulai mengalami 

 
19 Ah}mad bin Muh}ammad Al-Maqqari>, Nafh} al-T{i>b, Vol. III (tt.: Da>r S{a>dir, 1968), 230. 
20 Maribel Fierro, “How Do We Know about the Circulation of Books in al-Andalus? The 

Case of al-Bakrī’s Kitāb al-Anwār,” Intellectual History of the Islamicate World 4 (2016), 158. 
21 Philip K. Hitti, History of The Arabs, ed. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet 

Riyadi (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2014), 690. 
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desakan dari kaum pemberontak dari kalangan sufisme hingga pada akhir 

keruntuhannya. Gerakan sufisme ini berada di pinggiran kota dan tersebar secara 

diam-diam (tacit opposition).22 Selain mengalami desakan internal, kekuasaan 

Mura>bit}u>n juga mengalami kemerosotan politik sehingga kekuasaannya diambil 

alih oleh pemerintahan Dinasti Muwah}h}idu>n yang juga menolak terhadap doktrin 

Ma>liki >.23 Namun demikian, penolakan terhadap mazhab Ma>liki > tidak sepenuhnya 

hilang di mata masyarakat. Sebagian besar di antara mereka tetap berpegang pada 

doktrin Ma>liki > hingga pada masa akhir kekuasaan Muslim di Al-Andalus.24 

Dinamika sosio-politik dan keagamaan di Al-Andalus cukup memberi 

informasi bagaimana alur perjalanan para intelektual (ulama) Al-Andalus berada 

di permukaan. Hal ini menjadi menarik ketika penafsiran yang mereka lakukan 

benar-benar merespons kondisi sosial masyarakat pada saat itu. Dengan melihat 

latar belakang munculnya tiga TFA di atas, setidaknya pengarang kitab tersebut 

telah menjalani sebuah aktivitas interpretasi terhadap ayat yang mereka tafsirkan 

dengan merekonstruksi kondisi masyarakat yang terjadi pada saat itu. 

Sebagai diskursus terhadap pernyataan tersebut di atas, penulis berupaya 

mengangkat tema kebijakan hukum jizyah (pajak/upeti) yang diterapkan di Al-

Andalus. Tema ini cukup mewakili bagaimana melihat respons para ulama (baca: 

pengarang TFA) dalam membuat suatu kebijakan hukum yang diterapkan di ruang 

 
22 Yousef Alexander Casewit, “The Forgotten Mystic: Ibn Barrajan (d. 536/1141) and 

The Andalusian Mu’tabirun” (Yale University, 2014), 72. 
23 Baca selengkapnya, Ira M Lapidus, A History of Islamic Societies, Third. (New York: 

Cambridge University Press, 2014), 542. Baca juga, Clifford Edmund Bosworth, The New Islamic 

Dynasties: A Chronological and Genealogical Manual (Edinburgh: Edinburgh University Press, 

1996), 94. 
24 Lapidus, A History of Islamic Societies, 543. 
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publik. Dengan kata lain, kebijakan tersebut tidak hanya berlaku untuk umat 

Muslim akan tetapi juga kepada umat non-Muslim. Misalnya, terkait penerapan 

pembayaran jizyah yang secara pragmatis, umat Muslim boleh menerima jizyah 

dan umat non-Muslim diwajibkan membayar jizyah. Kebijakan ini secara historis 

muncul pada masa nabi hingga Islam melakukan ekspansi wilayah di ujung 

Barat.25 Kebijakan ini juga didukung oleh otoritas yang mereka miliki sebagai 

kaum mayoritas dan umat non-Muslim sebagai kaum minoritas.26 Secara 

doktrinal, kebijakan ini telah dijelaskan dalam QS. al-Taubah [9]: 29 yang 

kemudian menjadi dasar mereka dalam menerapkan jizyah secara legal dan halal. 

Dari sudut pandang sosial, para ulama juga merespons bagaimana ketentuan-

ketentuan hukum jizyah tersebut dapat diterima dan diterapkan secara efektif di 

masyarakat non-Muslim. Oleh sebab itu, mereka membuat kebijakan tersebut 

menjadi bervariasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, bagaimana TFA 

merespons isu ini untuk diterapkan di ruang publik masyarakat Al-Andalus secara 

luas? Kita tahu bahwa sistem pemerintahan di Al-Andalus hampir menyamai 

dengan sistem pemerintahan Dinasti ‘Abba>siyyah yang berpusat di Baghda>d. 

Demikian Lu>bu>n menjelaskan bahwa hukum perdata yang diterapkan di Al-

Andalus didasarkan pada Al-Qur’an dan tafsir Al-Qur’an. Para ulama yang 

 
25 Wilayah Barat yang dimaksud adalah wilayah di mana umat Muslim pertama kali 

melancarkan ekspansi wilayahnya dari Timur (wilayah Hijaz, Persia dan lain-lain) hingga sampai 

ke ujung Barat (Afrika Utara dan Spanyol). 
26 Kebijakan jizyah ini tergantung dominasi dan otoritas politik yang dimiliki oleh umat 

Muslim di wilayah kekuasaannya. Sebaliknya, apabila mereka menjadi minoritas dan otoritas 

kekuasaan yang lemah, maka kebijakan tersebut tidak dapat diterapkan secara efektif. 
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diangkat sebagai qa>d}i> (hakim) menggunakan Al-Qur’an sebagai konstitusi dalam 

menentukan kebijakan hukum di Al-Andalus.27 

Sebelum mendiskusikannya, ada beberapa hal yang perlu digarisbawahi 

dalam melihat konteks kitab tafsir yang muncul dan tersebar di wilayah Al-

Andalus. Di antaranya bahwa hampir seluruh karya tafsir di Al-Andalus 

bermazhab Ma>liki > dan kebijakan hukum di Al-Andalus berada di tangan para 

fukaha yang diangkat sebagai qa>d}i>. Peran fukaha dalam urusan politik menempati 

posisi penting dan strategis. Tepat pada masa pemerintahan Hisha>m I (788-796 

M), mereka diamanahi sebagai benteng pertahanan negara.28 

Hisha>m I juga melegalkan salah satu mazhab Sunni, yakni mazhab Ma>liki > 

sebagai mazhab resmi negara. Ia mendorong para ulama untuk mempelajari 

konsepsi hukum mazhab Ma>liki > di Madinah yang kemudian disebarluaskan di 

wilayah kekuasaannya di Al-Andalus.29 Mazhab Ma>liki > menjadi pilihan utama 

dalam tradisi keagamaan di Al-Andalus. Sebab, konsepsi hukum Madinah 

dianggap lebih mendukung dan praktis untuk diterapkan dalam pemerintah 

Dinasti Umayyah di Al-Andalus.30 

Penerapan sistem pajak atau upeti (jizyah) di Al-Andalus telah berjalan 

lama sebelum lahirnya tiga TFA tersebut di atas. Bahkan, sistem pajak sudah 

 
27 Ghusta>f Lu>bu>n, Had}arah al-’Arab (Kairo: Hindawi, 2013), 290. 
28 Syed Maḥmudunnasir, Islam Konsepsi dan Sejarahnya (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2005), 247. 
29 Al-Maqqari>, Nafh} al-T{i>b, Vol. III, 230. 
30 Ibid. Baca juga, W. Montgomery Watt and Pierre Cachia, A History of Islamic Spain 

(Edinburgh: Edinburgh University Press, 1977), 64. 
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diterapkan sebelum penaklukan umat Muslim di Spanyol.31 Menurut Lu>bu >n, 

orang-orang Arab memberi kebijakan terhadap penduduk Spanyol sebagaimana 

kebijakan yang diberlakukan di Suriah dan Mesir. Penguasa Arab membiarkan 

mereka memiliki harta benda, gereja, hukum dan hak untuk menuntut di hadapan 

hakim mereka sendiri. Hanya saja mereka dibebani pajak tahunan sebesar satu 

dinar untuk bangsawan dan setengah dinar untuk setiap budak.32 Hal ini 

menunjukkan bahwa perhatian pemerintah Muslim terhadap fenomena kelas 

sosial menjadi tolak ukur utama dalam penerapan jizyah. 

Demikian TFA dalam membahas persoalan hukum jizyah di QS. al-

Taubah [9]: 29 memiliki interpretasi yang berbeda-beda. Misalnya, KTA  

membahas ayat ini menjadi 13 poin masalah. Pembahasan tentang takaran jizyah 

berada di masalah keenam. Ibn al-‘Arabi> menjelaskan bahwa jumlah jizyah 

tersebut sebanyak empat dinar bagi ahl al-dhahb (kelas atas) dan empat puluh 

dirham bagi ahl al-wariq (kelas menengah). Penentuan takaran tersebut 

berdasarkan ijtihad Imam. Hal ini berdasarkan ketentuan dan teladan dari ‘Umar 

ibn Khattab yang diriwayatkan dari Imam Ma>lik.33 

Berbeda dengan KTA, KTF membahas jizyah dalam ayat tersebut secara 

luas tanpa merinci layaknya KTA. Terkait takaran jizyah, Ibn al-Faras membagi 

jizyah menjadi dua kelompok al-jizyah al-s}ulh}iyyah dan al-jizyah al-‘unwiyyah. 

Al-jizyah al-s}ulh}iyyah adalah pajak yang dibayar secara damai, sedangkan al-

 
31 Inaki Martin Viso, “The Iberian Peninsula Before The Muslim Conquest,” in Routledge 

Handbook of Muslim Iberia, ed. oleh Maribel Fierro (New York: Routledge, 2020), 11-12. 
32 Lu>bu>n, Had}arah al-’Arab, 230. Baca juga, S{a’id ibn Ah}mad Al-Andalusi>, Kita>b 

T{abaqa>t al-Umam (Beirut: al-Maktabah al-Ka>thu>li>kiyyah li al-A<ba>’ al-Yasu>’iyyi>n, 1912), 62-63. 
33 Abu> Bakr ibn Al-’Arabi>, Ah}ka>m al-Qur’a>n, Vol. II (Beirut: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyyah, 

2003), 477. 
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jizyah al-‘unwiyyah adalah pajak yang dibayar secara paksa. Takaran kelompok 

pertama tidak ditentukan batas maksimalnya, sedangkan batas minimalnya juga 

tidak ada ketentuan khusus akan tetapi ditentukan berdasarkan ijtihad Imam. Para 

imam berbeda pendapat dalam menakar hal ini. Menurut Imam Sha>fi’i> paling 

sedikit satu dinar. Sebagian ulama mazhab Mutaakhkhiri>n mengikuti ketentuan 

‘Umar ibn al-Khat}t}a>b yang diterapkan terhadap ahl al-‘unwah,34 yakni paling 

sedikit sebanyak 4 dinar, 40 dirham, memberi santunan dan bersilaturahmi kepada 

orang-orang muslim selama tiga hari. Akan tetapi, yang jelas, ketentuan takaran 

jizyah yang dimaksud dari ayat tersebut berdasarkan ijtihad imam. Adapun 

takaran kelompok kedua, al-jizyah al-‘unwiyyah, ada beberapa pendapat. Menurut 

Imam Abu> Hani>fah terbagi menjadi tiga kategori. Orang kaya sebanyak 48 

dirham, kelas menengah 24 dirham dan kelas bawah sebanyak 12 dirham. Ia 

menolak ijtihad ulama dan menyandarkan pendapatnya kepada ‘Umar yang 

diterapkan kepada masyarakat Sawad.35 

Pembahasan jizyah dalam KTQ secara metodologis hampir menyamai 

KTA dan penjelasannya cenderung luas yang disertai banyak riwayat. Dalam 

persoalan ini, ia membagi menjadi lima belas poin masalah. Pembahasan terkait 

takaran jizyah berada di masalah keempat. Menurut Al-Qurt}ubi>, takaran paling 

sedikit sebanyak satu dinar berdasarkan pendapat Imam Sha>fi’i>. Di sisi lain, Al-

Qurt}ubi> merujuk pendapat Ibn al-‘Arabi> yang mengatakan empat dinar untuk ahl 

 
34 Ibn al-Faras membahas secara khusus takaran ahl al-‘unwah. 
35 Abu> Muhammad Abd al-Mun’im Ibn Al-Faras, Ah}ka>m al-Qur’a>n (Beirut: Da>r Ibn 

Hazm, 2006), Vol. III, 141-142. 
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al-dhahb dan empat puluh dirham untuk ahl al-wariq.36 Al-Qurt}ubi> dan Ibn al-

Faras memasukkan pembahasan takaran jizyah ini ke dalam masalah khila>fiyah. 

Sedangkan Ibn al-‘Arabi > tidak demikian, melainkan ia langsung menentukan 

takaran tersebut berdasarkan pendapat Imam Ma>lik.37 

Secara metodologi, ketiga kitab tafsir tersebut memiliki persamaan dan 

perbedaan dalam menafsirkan QS. al-Taubah [9]: 29. Cara Ibn al-‘Arabi> dan Al-

Qurt}ubi> dalam menafsirkan Al-Qur’an dengan cara membagi menjadi beberapa 

poin masalah. Misalnya, masalah satu, masalah kedua dan seterusnya. Sedangkan 

Ibn al-Faras dalam menafsirkan Al-Qur’an dengan cara mendeskripsikannya 

menjadi beberapa paragraf tanpa memetakan pembahasan tertentu layaknya 

penafsiran Ibn al-‘Arabi > dan Al-Qurt}ubi>. Adapun sumber penafsiran yang 

digunakan Ibn al-‘Arabi > cenderung singkat dan padat. Sedangkan sumber atau 

dalil yang digunakan Ibn al-Faras dan Al-Qurt}ubi dalam menafsirkan Al-Qur’an 

cenderung luas dengan menyertakan banyak riwayat hadis maupun perkataan 

ulama. 

Secara substansi, ketiganya sama-sama mengunggulkan pendapat Imam 

Ma>lik dalam membahas takaran jizyah. Meskipun demikian, ketiganya tidak 

meninggalkan pendapat imam atau mazhab lain dalam menentukan kebijakan 

hukum jizyah. Begitu juga, Ibn al-‘Arabi > tidak terbelit-belit dalam menjelaskan 

hukum takaran tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa ia mampu menyampaikan 

kebijakan hukum pajak secara tegas dan jelas. Ibn al-Faras menjelaskan hal ini 

 
36 Abu> ’Abdilla>h Al-Qurt}ubi>, Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, Vol. X (Kairo: Da>r al-Kutub 

al-Mis}riyyah, 1964), 165-166. 
37 Al-’Arabi >, Ah}ka>m al-Qur’a>n, Vol. II, 477. 
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cenderung luas dengan menyertakan beberapa pandangan imam mazhab dan 

perkataan ulama sehingga meleburkan kebijakan hukum yang jelas. Sedangkan 

Al-Qurt}ubi> menjelaskan hal ini dengan menyertakan beberapa pendapat imam 

mazhab dan perkataan ulama layaknya Ibn al-Faras. Hanya saja, dalam hal ini Al-

Qurt}ubi> tidak menentukan pendapat mana yang diunggulkan dan ia menegaskan 

di awal bahwa pembahasan tentang takaran jizyah termasuk khila>fiyah. 

Demikian sekilas potret penafsiran dari tiga kitab tafsir fikih tersebut. 

Hemat penulis, penelitian ini berupaya melihat pergeseran penafsiran yang tertulis 

dalam tiga kitab tafsir fikih tersebut secara diakronis. Penjelasan tersebut 

melibatkan analisis sosio-historis yang melatarbelakanginya dalam menafsirkan 

ayat hukum jizyah di QS. al-Taubah [9]: 29. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, selanjutnya penelitian ini 

dijawab berdasarkan dua rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Ibn al-‘Arabi >, Ibn al-Faras dan al-Qurt}ubi> terhadap 

ayat hukum jizyah? 

2. Apakah terjadi pergeseran antara penafsiran Ibn al-‘Arabi >, Ibn al-Faras dan 

al-Qurt}ubi> dalam menafsirkan ayat hukum jizyah? Mengapa terjadi 

pergeseran atau tidak terjadi pergeseran? 
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C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Berangkat dari rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan mengkaji 

tiga kitab tafsir fikih yang muncul pasca abad keempat hijriah hingga runtuhnya 

Al-Andalus. Adapun tujuan tersebut penulis petakan menjadi dua bagian sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan penafsiran Ibn al-‘Arabi >, Ibn al-Faras dan al-Qurt}ubi> 

tentang ayat hukum jizyah. 

2. Menganalisis pergeseran penafsiran ayat hukum jizyah yang terjadi di Al-

Andalus melalui penafsiran Ibn al-‘Arabi >, Ibn al-Faras dan al-Qurt}ubi> secara 

diakronis. 

Adapun signifikansi dari hasil penelitian ini, secara teoritis memberikan 

kontribusi terhadap studi ilmu Al-Qur’an dan tafsir, terutama dalam studi literatur 

klasik (kajian tura>th). Penelitian ini diharapkan memberi gambaran peta 

perkembangan beberapa kitab tafsir Al-Qur’an di Al-Andalus secara umum. 

Secara spesifik, penelitian ini ingin menunjukkan beberapa kitab tafsir yang 

memiliki corak fikih yang tersebar di Al-Andalus. 

Pada tahap substansi, penelitian ini ingin mengungkapkan persamaan dan 

perbedaan kebijakan hukum di ruang publik yang dijelaskan oleh mufasir dalam 

kitab tafsirnya tersebut. Hal tersebut bersifat publik sebab hukum tersebut tidak 

hanya berlaku untuk umat muslim saja melainkan juga non-muslim. Salah satu 

topik yang cukup menarik adalah penerapan hukum jizyah yang hanya ditujukan 

kepada umat non-muslim. 
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Secara pragmatis, penelitian ini berusaha menghidupkan kembali kajian 

tura>th dan perbincangan literatur klasik sebagaimana upaya Walid Saleh 

mempopulerkan kembali kajian ini di era kontemporer. Meskipun perbincangan 

ini sudah tidak asing lagi dan telah banyak di antara para sarjana mengkajinya. 

Penulis berharap penelitian ini dapat berkontribusi di perguruan tinggi di 

Indonesia mengenai peta perkembangan sejarah tafsir (khususnya tafsir fikih) di 

Al-Andalus. 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang tafsir di Al-Andalus telah melewati beberapa kajian 

oleh para sarjana.38 Studi mereka meliputi berbagai macam aspek, baik kajian 

pemikiran tokoh, mazhab, aliran, historiografi, metodologi dan lain sebagainya. 

Sejauh ini, belum ditemukan sebuah monografi yang membahas mengenai kajian 

tafsir fikih di Al-Andalus dengan mengangkat tema ayat hukum jizyah. Meskipun 

demikian, penelitian terhadap kitab-kitab tafsir klasik yang dikaji secara diakronis 

 
38 Setelah menjalani diskusi singkat bersama salah satu sarjana Indonesia yang juga 

meneliti literatur klasik di Al-Andalus dalam bidang hadis, Muhammad Akmaluddin, mengatakan 

bahwa terdapat sebuah website yang menghimpun daftar kitab tafsir serta ulama Al-Andalus 

secara terstruktur dan sistematis (semacam katalog). Website tersebut berbahasa Spanyol dengan 

nama Historia de los Autores y Transmisores Andalusies (HATA) yang diresmikan pada tahun 

2019. Sebelum itu, website ini berbentuk buku yang sudah terbit pada tahun 2014. Website ini 

merupakan katalog yang menghimpun sekitar lebih dari 5000 cendekiawan Al-Andalus dan karya-

karya yang mereka tulis. HATA disusun berdasarkan 15 bagian disiplin ilmu dan disajikan secara 

kronologis dari abad ke 2 hingga 15 Masehi. Sebelumnya, sekitar tahun 2018-2020, website ini 

terbagi menjadi enam kategori disiplin ilmu. Coran y ciencias (Al-Qur’an dan ilmu Al-Qur’an), 

hadiz (hadis), fiqh, dogmatica y polemica religiosa (dogma dan kontroversi agama), ascetismo, 

mistica, y obras de contenido religioso en general (asketisme, mistisisme, dan karangan tentang 

agama secara umum) serta geografia y historia (geografi dan sejarah). Dalam perkembangannya, 

website ini terbagi menjadi 15 disiplin ilmu. Proyek HATA ini akan terus berlanjut sepanjang 

masa dan akan diperbaharui informasinya setiap akhir tahun. Baca, Muhammad Akmaluddin, 

Diskursus Hadis di Al-Andalus Abad II H/VII M – III H/IX M: Kuasa, Jaringan Keilmuan dan 

Ortodoksi, 22. 
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dan kronologis sudah banyak dilakukan oleh para sarjana dalam berbagai tema 

dan pendekatan. 

Kajian tentang peta perkembangan kitab tafsir pada abad awal dan 

pertengahan telah dikaji oleh para sarjana. Di antaranya, al-Tafsi>r wa al-

Mufassiru>n karya al-Dhahabi>,39 al-Tafsi>r wa Rija>luhu> karya M. Fa>d}il ibn 

‘Ashu>r,40 al-Itqa>n fi> ‘Ulu >m al-Qur’a>n karya al-Suyu>t}i>,41 Maba>hith fi> ‘Ulu >m al-

Qur’a>n karya Subh}i al-S{a>lih,42 Maba>hith fi> ‘Ulu >m al-Qur’a>n karya Manna>’ Khali>l 

al-Qat}t}a>n,43 al-'Ina>yah bi al-Qur'a>n al-Kari>m wa 'Ulu>mihi> min Bida>yah al-Qur'a>n 

al-Ra>bi' al-Hijri> ila 'As}rina> al-H{a>d}ir karya Nabi>l ibn Muh}ammad A<li Isma>'i>l,44 

Ta'ri>f al-Da>risi>n bi Mana>hij al-Mufassiri>n karya S{a>lih 'Abd al-Fatta>h} Al-

Kha>lidi>,45 Al-Mufassiru>n: H{aya>tuhum wa Manhajuhum karya Muh}ammad 'Ali 

A>ya>zi>,46 Madha>hib al-Tafsi>r al-Isla>mi karya Ignaz Golziher,47 “Exegesis of the 

Qur’an: Classical and Medievel” dalam Encyclopaedia of the Qur’an karya 

Calude Gilliot,48 “The Genre Boundaries of Qur’anic Commentary” dalam With 

 
39 Muh}ammad Husain Al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (Kairo: Maktabah 

Wahbah, 1976). 
40 Muh}ammad al-Fa>d}il ibn ’Ashu>r, al-Tafsi>r wa Rija>luhu> (Kairo: Majma’ al-Buhu>th al-

Isla>miyyah, 1997). 
41 Jala>luddin Al-Suyu>ti>, al-Itqa>n fi> ’Ulu>m al-Qur’a>n (Kairo: al-Hai’ah al-Misriyyah al-

’A<mmah li al-Kita>b, 1974). 
42 S}ubh}i Al-S{a>lih}, Maba>hith fi> ’Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-’Ilm lil Mala>yi>n, 1988). 
43 Manna’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>hith fi> ’Ulu>m al-Qur’a>n (Riya>d}: Manshu>ra>t al-’As}r al-

Hadi>th, 1990). 
44 Nabi>l ibn Muhammad A>li Isma>’i>l, al-’Ina>yah bi al-Qur’a>n al-Kari>m wa “Ulu>mihi> min 

Bida>yah al-Qur’a>n al-Ra>bi” al-Hijriy Ila ’As}rina> al-H{a>d}ir (Riya>d}: Ja>mi’ah al-Ima>m Muhammad 

ibn Su’u>d al-Isla>miyyah, n.d.). 
45 S{a>lih ’Abd al-Fatta>h} Al-Kha>lidi>, Ta’ri>f al-Da>risi>n bi Mana>hij al-Mufassiri>n 

(Damaskus: Da>r al-Qalam, 2008). 
46 Muh}ammad ’Ali A>ya>zi>, Al-Mufassiru>n: H{aya>tuhum wa Manhajuhum (Teheran: 

Wiza>rah al-Thaqa>fah wa al-Irsha>d al-Isla>miy, 1894). 
47 Ignaz Goldziher, Madha>hib al-Tafsi>r al-Isla>mi (Kairo: Maktabah al-Kha>niji, 1955). 
48 Calude Gilliot, “Exegesis of the Qur’an: Classical and Medievel,” in Encyclopaedia of 

the Qur’an, ed. Jane Dammen McAuliffe (Leiden: Brill, 2002). 
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Reverence for the Word karya Jame Dammen McAuliffe,49 dan lain sebagainya. 

Beberapa literatur tersebut mengkaji beberapa karya tafsir secara luas tidak hanya 

terbatas pada wilayah Al-Andalus saja, melainkan seluruh wilayah kekuasaan 

muslim. Kitab-kitab tafsir yang dikaji mulai dari periode abad awal (sekitar abad 

II Hijriah), pertengahan (sekitar abad VII atau VIII Hijriah) hingga abad modern. 

Beberapa literatur tersebut mengkaji dan memetakan beberapa kitab tafsir 

berdasarkan metodologi, corak (lawn)-nya dan alirannya. 

Sementara itu, kajian historiografi tafsir di Al-Andalus sudah dilakukan 

oleh Al-Masyi>ni> dalam bukunya yang berjudul Madrasah al-Tafsi>r fi> al-Andalus. 

Penelitiannya mendiskusikan tentang genealogi pendidikan tafsir di Al-Andalus. 

Dalam pada itu, Al-Masyi>ni> juga menjelaskan peta perkembangan kitab tafsir 

yang tersebar di Al-Andalus selama 8 Abad.50 Kajian serupa juga telah dilakukan 

oleh al-Ru>mi> dalam Manhaj al-Madrasah al-Andalusiyyah fi> al-Tafsi>r: Sifa>tuhu> 

wa Khasa>isuhu> yang meneliti tentang kurikulum pendidikan tafsir di Al-

Andalus.51 Demikian pula artikel yang berjudul Tradisi Tafsir Al-Qur’an di 

Andalusia karya Ghozi Mubarak membahas tentang beberapa karya tafsir yang 

muncul di Al-Andalus. Penelitiannya berupaya mengidentifikasi cendekiawan 

 
49 Jane McAuliffe, “The Genre Boundaries of Qur’ānic Commentary,” in With Reverence 

for the Word: Medievel Scriptural Exegesis in Judaism, Christianity and Islam, ed. Barry D. 

Walfish and Joseph W. Goering McAuliffe, Jane Dammee (New York: Oxford University Press, 

2003), 445–462. 
50 Al-Masyi>ni>, Madrasah al-Tafsi>r fi> al-Andalus, 9. 
51 Keberadaan kitab tafsir Al-Andalus mendapatkan perhatian khusus oleh para 

intelektual. Sebab, produk tafsir Al-Andalus memiliki metodologi dan corak tersendiri 

dibandingkan wilayah lainnya. Baca selengkapnya, Al-Ru>mi>, Manhaj al-Madrasah al-
Andalusiyyah fi> al-Tafsi>r: S{ifa>tuhu> wa Khas}a>is}uhu>, 29. 
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(ulama) Al-Andalus yang tercatat dalam Mu’jam al-Mufassiri>n karya ‘A<dil 

Nuwaihid.52 

Ketiga buku tersebut di atas berkontribusi besar dalam melihat peta 

perkembangan tafsir di Al-Andalus. Tentu, penelitian ketiganya belum dikatakan 

final dalam memotret peta perkembangan kitab tafsir di Al-Andalus. Sebab, hal 

tersebut memungkinkan akan ada manuskrip-manuskrip yang tertinggal, belum 

disalin dan diterbitkan. Misalnya salah satu kitab tafsir Ah}ka>m al-Qur’a>n karya 

Ibn al-Faras yang diterbitkan belakangan dari pada kitab-kitab yang sezaman 

dengannya sebagaimana telah penulis jelaskan di pendahuluan. 

Pasca diterbitkannya kitab tafsir Ibn al-Faras pada tahun 2006 (salah satu 

objek dari penelitian ini), maka mulai banyak yang meneliti terhadap kitab 

tersebut. Misalnya, salah satu karya tesis yang meneliti kitab tafsir Ibn al-Faras 

secara komprehensif adalah Al-Bandari binti ‘Abd al-Rah}ma>n al-Huwaimel yang 

berjudul “Manhaj Ibn al-Faras fi> Tarji>ha>tihi> fi> al-Tafsi>r min Khilali Kita>bihi> 

Ah}ka>m al-Qur'a>n”.53 Tesis tersebut secara garis besar mengkaji metode Ibn al-

Faras dalam menafsirkan ayat-ayat hukum, terutama dalam masalah konsep tarji>h 

(pembenaran). Begitu juga artikel “Tarji>ha>t Ibn al-Faras al-Andalusi> al-Fiqhiyyah 

fi> Kita>bihi> Ah}ka>m al-Qur’a>n Su>rah al-Ma>idah: Dira>sah Muqa>ranah al-Masa>il 

Muta’alliqah bi al-S{aidi Anmu>dhuja>” dalam Jurnal Ja>mi’ah al-Anba>r li al-‘Ulu >m 

 
52 Ghozi Mubarok, “Tradisi Tafsir al-Qur’an di Andalusia: Telaah Historis atas Tokoh, 

Karya dan Karakteristik,” Reflektika 12, no. 2 (2018): 187–224. 
53 Al-Bandari binti 'Abd al-Rah}ma>n Al-Huwaimel, Manhaj Ibn al-Faras fi> Tarji>>ha>tihi> fi> 

al-Tafsi>r min Khilali Kita>bihi> Ah}ka>m al-Qur’a>n (al-Maktabah al-Sha>milah al-Dhahabiyyah, 

2019), https://ketabonline.com/ar/books/92010. 
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al-Isla>miyyah karya T{a>mir Husain ‘Ali membahas seputar metode penggalian 

hukum Ibn al-Faras dalam menyelesaikan suatu masalah hukum.54 

Selain itu, terdapat juga artikel yang berjudul “Hermeneutika al-Qurt}ubi>: 

Pengaruh Ibn At}iyyah terhadap Al-Qurt}ubi> dalam Tafsir Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-

Qur’a>n” karya Subi Nur Isnaini yang secara khusus meneliti pengaruh penafsiran 

Ibn At}iyyah terhadap Al-Qurt}ubi>. Dalam sejarahnya, Ibn At}iyyah dikenal sebagai 

mufasir Al-Andalus yang menggabungkan metode al-ma’tsur dan al-ra’y dalam 

penafsirannya. Artikel tersebut menjelaskan bahwa Al-Qurt}ubi banyak 

terpengaruh oleh Ibn At}iyyah baik dari segi metodologi maupun pemikirannya.55 

Kajian terhadap kitab tafsir Ibn al-‘Arabi>, Ah}ka>m al-Qur’a>n, juga telah 

banyak dikaji oleh para sarjana baik dari aspek epistemologi maupun 

metodologinya. Misalnya, “Metode Penafsiran Ibn al-‘Arabi > dalam Ah}ka>m al-

Qur’a>n” dalam Jurnal Mutawatir karya Saiful Fahmi, artikel ini membahas 

seputar metode penafsiran Ibn al-‘Arabi > dalam menafsirkan Al-Qur’an.56 

“Analisis Sosiologi Pengetahuan terhadap Kitab Ah}ka>m al-Qur’a >n karya Ibn al-

‘Arabi >” dalam Jurnal Hermeneutik karya Fatikhatul Faizah, artikel ini membahas 

kitab tafsir Ibn al-‘Arabi > melalui perspektif sosiologi pengetahuan Peter L. 

Berger.57 

 
54 T{a>mir Husain ‘Ali>, “Tarji>ha>t Ibn al-Faras al-Andalusi> al-Fiqhiyyah fi> Kita>bihi> Ah}ka>m 

al-Qur’a>n Su>rah al-Ma>idah: Dira>sah Muqa>ranah al-Masa>il Muta’alliqah bi al-S{aidi Anmu>dhuja>,” 

Ja>mi’ah al-Anba>r li al-‘Ulu>m al-Isla>miyyah 12, no. 4 (2021): 2232–2258. 
55 Isnaini, “Hermeneutika Al-Qurt}ubi>.” 
56 Saiful Fahmi, “Metode Penafsiran Ibn al-‘Arabî dalam Ahkâm al-Qur’ân,” Mutawatir: 

Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith 3, no. 2 (2013). 
57 Fatikhatul Faizah, “Analisis Sosiologi Pengetahuan Terhadap Kitab Ah}ka>m al-Qur’a>n 

Karya Ibn al-‘Arabi >,” Hermeneutik: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 14, no. 01 (2020). 
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Kajian komparatif juga telah dilakukan oleh Moh. Sabiq B.A dengan judul 

artikel “Tafsir al-Fiqh in Andalus: A Historical-Comparative Studies of Ah}ka>m 

al-Qur’a>n by Ibn al-‘Arabi > and Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n by Al-Qurt}ubi” 

dalam Jurnal Religia. Artikel ini membahas seputar patronasi dan deklinasi 

mazhab Ma>liki > yang terjadi pada masa lahirnya kitab tafsir Ibn al-‘Arabi > dan Al-

Qurt}ubi>.58 

Informasi tentang kitab tafsir Al-Qur’an di Al-Andalus tidak terlepas dari 

penjelasan yang tercatat di buku sejarah biografi mufasir. Beberapa buku yang 

mengkaji biografi mufasir tersebut telah dilakukan oleh al-Suyu>t}i>, al-Adnadwi, al-

Dawu>di> dengan judul yang sama “T{abaqa>t al-Mufassiri>n” dan al-A’la >m karya az-

Zirikli>.59 Selain itu, terdapat penelitian yang secara khusus mengkaji biografi 

ulama Al-Andalus di antaranya, Jadhwah al-Muqtabis fi> Ta>ri>kh Ulama>’ al-

Andalus karya al-H{umaidi>,60 Bughyah al-Multamis fi> Ta>ri>kh Rija>l Ahl al-

Andalus karya al-Ḍabbi> dan al-Ṣilah karya Ibn Bashkuwal.61 Buku sejarah 

biografi tersebut berkontribusi besar dalam melacak keberadaan kitab-kitab tafsir 

di Al-Andalus dan bagaimana peran kitab tafsir tersebut di wilayah kekuasaan 

Islam di Al-Andalus dan sekitarnya. 

 
58 Moh Sabiq dan Imron Izzul Haq, “Tafsi>r al-Fiqh in Andalus: A Historical-

Comparative Studies of Ah}ka>m al-Qur’a>n by Ibn al-’Arabi and Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n by 

al-Qurt}u>bi,” Religia 27, no. 1 (2024): 54–79. 
59 Jala>luddi>n Abd al-Rahma>n Al-Suyu>t}i>, T{abaqa>t al-Mufassiri>n (Kairo: Maktabah 

Wahbah, 1976). Ah}mad ibn Muh}ammad Al-Adnah}wi>, T{abaqa>t al-Mufassiri>n (Madi>nah al-

Munawwarah: Maktabah al-’Ulu>m wa al-Hikam, 1997). ’Ali ibn Ah}mad Al-Dawu>di>, T{abaqa>t al-
Mufassiri>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1983). Khair al-Di>n Al-Zirikli>, al-A’la>m (Beirut: 

Da>r al-’Ilm li al-Mala>yi>n, 2002). 
60 ’Abdulla>h Al-H{umaidi>, Jadhwah al-Muqtabis fi> Ta>ri>kh “Ulama>” al-Andalus (Tunisia: 

Da>r al-Gharb al-Isla>mi>, 2008). 
61 Ah}mad ibn Yah}ya al-D{abi>, Bughyah al-Multamis fi> Ta>ri>kh Rija>l Ahl al-Andalus 

(Kairo: Da>r al-Kita>b al-Mis}ri>, 1989). Ibn Bashkuwa>l, al-S{ilah (Kairo: Da>r al-Kita>b al-Mis}ri>, 

1989). 
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Maribel Fierro menjelaskan dalam artikelnya – How Do We Know about 

the Circulation of Books in al-Andalus? The Case of al-Bakri’s Kitab al-Anwar – 

tentang bagaimana mengetahui peredaran kitab di Al-Andalus. Produktifitas 

ulama di Al-Andalus dalam menuliskan karyanya tidak sepenuhnya bebas. 

Beberapa buku termasuk di antaranya kitab tafsir Al-Qur’an berada dalam 

pengawasan ulama bermazhab Ma>liki >. Mereka akan melakukan tindakan sensor 

dan kontrol pengetahuan dengan menghapus isi, merusak bahkan membakar buku 

yang tidak disukai.62 

Menguatnya mazhab Ma>liki > di Al-Andalus ditandai dengan ketertarikan 

masyarakat terhadap konsepsi hukum Ma>liki> yang cenderung praktis. Tidak heran 

banyak di kalangan ulama melalukan rih}lah ‘ilmiyyah ke Madinah untuk 

mempelajari ajaran Imam Ma>lik. Demikian Watt dan Cachia menjelaskan dalam 

A History of Islamic Spain.63 

Ulama di Al-Andalus memiliki kedudukan istimewa, salah satunya fukaha 

yang diangkat sebagai qa>d}i> dan diamanahi benteng pertahanan negara. Di sisi lain, 

mereka memiliki peran sosial di masyarakat terutama dalam masalah keagamaan. 

Demikian  Ira M. Lapidus menjelaskan hal tersebut dalam A History of Islamic 

Societies.64 Begitu juga Philip K. Hitti dalam History of the Arabs, lebih 

cenderung berbicara tentang situasi politik yang terjadi di Al-Andalus.65 

 
62 Fierro, “How Do We Know about the Circulation of Books in al-Andalus? The Case of 

al-Bakrī’s Kitāb al-Anwār.”, 158. 
63 Cachia, A History of Islamic Spain. 
64 Ira M Lapidus dan Ghufron A Masadi, Sejarah Sosial Ummat Islam: Bagian kesatu 

dan dua/Ira. M. Lapidus (Jakarta: RajaGrafindonesiao Persada, 2000). 
65 Philip K. Hitti, History of The Arabs. 
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Informasi tentang Muslim di Al-Andalus juga dapat dilihat dalam buku 

yang berjudul Muslim Iberia, merupakan book chapter yang dieditori langsung 

oleh Maribel Fierro. Salah satunya, buku tersebut membahas sejarah sosial 

Spanyol sebelum ditaklukkan oleh Muslim.66 Begitu juga karya Ghusta >f Lu>bu>n 

yang berjudul H{ad}a>rah al-‘Arab membahas sejarah peradaban Islam salah satunya 

wilayah peradaban yang ada di Al-Andalus. Ia menceritakan sejarah Al-Andalus 

dengan penuh ambisi dan emosional.67 

Dari beberapa penelitian di atas, pada dasarnya masih banyak tulisan lain 

yang menjelaskan seputar kajian kitab tafsir, sejarah biografi mufasir dan sejarah 

Al-Andalus. Namun, dari hasil penelusuran penulis, belum ada karya ilmiah yang 

membahas secara khusus tentang pergeseran paradigma tafsir fikih di Al-Andalus 

melalui tiga karya tafsir, di antaranya, Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Ibn al-‘Arabi >, 

Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Ibn al-Faras dan Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Al-

Qurt}ubi>. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Penelitian ini merupakan kajian teks yang melibatkan beberapa literatur 

kitab tafsir Al-Qur’an yang muncul pada periode awal abad pertengahan dalam 

sejarah Islam di Al-Andalus. Teks yang dimaksud adalah Ah}ka>m al-Qur’a>n karya 

Ibn al-‘Arabi >, Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Ibn al-Faras dan Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-

Qur’a>n karya Al-Qurt}ubi> (selanjutnya disingkat menjadi TFA). Dalam penelitian 

 
66 Viso, “The Iberian Peninsula Before The Muslim Conquest.” 
67 Lu>bu>n, Had}a>rah al-’Arab, 277-311. 
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ini, penulis menempatkan tiga karya tersebut sebagai teks yang otonom dalam 

membentuk sebuah kebijakan administratif untuk dianalisis berdasarkan periode 

waktu dan tempat munculnya TFA tersebut. Namun, penempatan ini tidak berlaku 

secara ketat pada karya Al-Qurt}ubi. Sebab, karyanya diprediksi lahir pada masa 

detik-detik keruntuhan Al-Andalus yang mana kekuasaan muslim pada saat itu 

melemah dan menjadi minoritas. Sudut pandang ini bermula dari teori 

Hermeneutika Paul Recoeur yang lebih menempatkan teks sebagai sebuah otoritas 

tersendiri. Menurutnya, teks tersebut memiliki makna independen dari 

pengarangnya setelah teks tersebut tertulis dalam sebuah karya dan 

dipublikasikan.68 Gagasan tersebut menjadi lensa penulis dalam mengkaji 

penafsiran dari ketiga karya tersebut tentang hukum jizyah di Al-Andalus. 

Tidak hanya berdiri dalam posisi teks sebagai otonom, dalam prosesnya, 

penulis juga menggunakan data-data sejarah untuk menganalisis penafsiran ayat 

hukum jizyah melalui pendekatan diakronis. Pada prinsipnya, pendekatan ini 

bertujuan untuk melihat perkembangan suatu fenomena baik berbentuk peristiwa 

yang tertulis dalam sejarah maupun kitab tafsir yang menjadi fokus dalam kajian 

ini. Oleh sebab itu, penelitian ini terikat dalam dimensi waktu, bersifat historis, 

memperhatikan proses pergeseran yang terjadi (evolusi) dan melibatkan analisis 

yang bersifat kronologis (bertahap). Demikian TFA juga berada pada posisi yang 

berbeda-beda baik dari segi waktu maupun tempat kitab tersebut ditulis. Misalnya, 

Ibn al-‘Arabi > lahir di Seville dan wafat di Fa>s, Maroko (468-543/1076-1148), ia 

 
68 Paul Recoeur, Hermeneutika Ilmu Sosial, terj. Muhammad Syukri (Yogyakarta: Kreasi 

Wacana, 2006), 122-123. 
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hidup di pada masa pemerintahan Dinasti Mura>bit}u>n (448-541/1056-1147). Ibn 

al-Faras lahir dan wafat di Granada (525-597/1131-1201), ia hidup pada masa 

peralihan antara Dinasti Mura>bit}u>n, Mulu>k al-Tawa>’if II dan munculnya Dinasti 

Muwah}h}idu>n (524-667/1130-1269). Sedangkan Al-Qurt}ubi> diperkirakan lahir 

pada tahun 580/1148 di Kordoba dan wafat di Mesir pada tahun 671/1273. Ia 

hidup pada masa peralihan antara Dinasti Muwah}h}idu>n ke Dinasti Nas}riyyah 

(627-897/1230-1492). 

Dalam menjalankan penelitian diakronis ini, penulis membutuhkan lensa 

khusus dalam melihat pergeseran penafsiran ayat hukum jizyah dalam TFA. Salah 

satu teori yang memperhatikan cara kerja pergeseran ini adalah teori yang digagas 

oleh Thomas Kuhn yang dikenal dengan shifting paradigm atau paradigm shift.69 

Demikian James Marcum mengatakan bahwa apa yang dilakukan Kuhn adalah 

mencoba menggeser subjek ilmu pengetahuan (the product) kepada aktivitas ilmu 

pengetahuan (to produce).70  

Pada prinsipnya, teori ini berupaya menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan 

berkembang tidak berada dalam satu baris atau jalur (linier) atau bersifat 

kumulatif. Melainkan melalui serangkaian perubahan mendasar yang disebut 

pergeseran paradigma. Tahapan perkembangan ilmu pengetahuan tersebut 

meliputi beberapa bagian. Di antaranya, pra-paradigma, normal science (ilmu 

normal), anomaly (anomali), crisis (krisis), revolutionary science (ilmu 

revolusioner) dan new normal science (ilmu normal dengan paradigma baru). 

 
69 Thomas S. Kuhn, The Structure of Scientific Revolutions, 3rd ed. (Chicago: University 

of Chicago Press, 1996), 1. 
70 James A. Marcum, Thomas Kuhn Revolution: An Historical Philosophy of Science 

(London: Continum, 2005), 58. 
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Tahapan inilah yang menjadi pertimbangan penulis dalam melihat perkembangan 

dan pergeseran penafsiran TFA secara diakronis. 

Setelah menjalani analisis panjang terhadap pergeseran penafsiran 

tersebut, penulis juga memperhatikan fenomena sosial yang terjadi di masyarakat 

Al-Andalus pada saat itu. Pengangkatan tema hukum jizyah ini melibatkan 

ketegangan sosial yang terjadi di masyarakat Al-Andalus. Dalam penerapannya, 

kebijakan jizyah hanya dikhususkan kepada non-Muslim yang berada di bawah 

pemerintahan Muslim, khususnya di Al-Andalus. Pada umumnya, penerapan ini 

berlangsung secara masif pasca penaklukan yang dilakukan oleh pemerintah 

Muslim di wilayah yang mereka kuasai. Ketegangan ini terjadi ketika penerapan 

jizyah tersebut mengalami respons negatif dari penduduk pribumi. Sebab, sistem 

ini hanya dikhususkan kepada mereka dan bukan untuk Muslim juga. Demikian 

Karl Max menggambarkan ketegangan ini merupakan fenomena sosial yang ia 

rumuskan dalam teorinya mengenai kelas sosial.71 

Pada posisi ini, penulis mengibaratkan pemerintah Muslim adalah sosok 

Borjuis, yang menurut Karl Max, memiliki otoritas tinggi dalam hal sistem 

ekonomi yang dimilikinya. Ia memiliki kuasa dalam memungut jizyah (pajak) 

kepada mereka berdasarkan ketentuan yang disepakati. Sedangkan umat non-

Muslim merupakan sosok proletar yang diibaratkan sebagai orang yang 

dipekerjakan oleh kaum Borjuis sehingga mereka harus mengerahkan seluruh 

 
71 David McLellan, Karl Max: Selected Writings, Second. (New York: Oxford University 

Press, 2000), 178. Baca juga, Karl Max, Capital: A Critique of Political Economy, Vol. I 

(England: Penguin Books, 1990), 504. 
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tenaganya untuk membayar jizyah tersebut sebagai syarat mereka untuk bertahan 

hidup dan menempati wilayah yang mereka huni. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Model dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan (library research) 

dengan menekankan data kualitatif. Kajian teks (baca: kitab tafsir) ini 

menggunakan pendekatan sejarah. Data sejarah yang digunakan adalah kajian 

historiografi seperti sejarah biografi mufasir dan sejarah Islam awal 

khususnya Islam di Spanyol. Penelitian ini menggunakan metode diakronik 

dalam mengkaji tafsir fikih di Al-Andalus. 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini terdiri dari dua kategori; primer dan 

sekunder. Sumber primer penelitian ini adalah tiga kitab tafsir fikih (Ah}ka>m 

al-Qur’a>n karya Ibn al-‘Arabi >, Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Ibn al-Faras dan Al-

Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Al-Qurt}ubi>). Sedangkan sumber sekunder 

diambil dari buku historiografi tafsir Al-Andalus (Madrasah al-Tafsi>r fi> al-

Andalus karya Al-Masyi>ni>, Manhaj al-Madrasah al-Andalusiyah fi> al-Tafsi>r 

karya Al-Ru>mi>, Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n karya al-Dhahabi > dan lain-lain), 

buku sejarah biografi ulama Al-Andalus (Jadhwah al-Muqtabis fi> Ta>ri>kh 

‘Ulama>’ al-Andalus karya al-H{umaidi dan lain-lain) dan buku sejarah Islam 

awal (H{ad}a>rah al-‘Arab karya Ghusta>f Lu>bu>n dan lain-lain). 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini adalah mencari beberapa referensi yang relevan dan berkaitan tentang 

kitab tafsir di Al-Andalus. Kemudian, penulis mengklasifikasi beberapa data 

yang fokus mengkaji tafsir fikih di Al-Andalus. Setelah menemukan objek 

penelitian, selanjutnya penulis menentukan objek materialnya dengan 

menelusuri ayat hukum jizyah yang terdapat dalam Al-Qur’an. Setidaknya 

ayat hukum jizyah hanya ditemukan di QS. al-Taubah [9]: 29. Dengan ini, 

penulis selanjutnya melihat penafsiran ayat hukum jizyah di tiga kitab tafsir 

fikih yang telah ditentukan sebelumnya. Sedangkan data sekunder digunakan 

untuk melengkapi dan mempertajam analisa terhadap data-data dari sumber-

sumber primer yang telah ditentukan di atas. 

4. Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data primer maupun sekunder, 

kemudian data-data tersebut dianalisis secara interpretatif dan komparatif. 

Pada tahap interpretatif, penulis melakukan analisis terhadap penafsiran dari 

masing-masing kitab tafsir tentang ayat hukum jizyah. Proses interpretasi 

dilakukan secara tekstual dan non-tekstual. Dengan kata lain, yang 

diinterpretasikan tidak hanya makna dan implikasi teks, namun juga ide-ide 

atau asumsi-asumsi yang bersifat eksplisit dalam teks. 

Hasil dari analisis interpretatif tersebut kemudian dikomparasikan 

secara simultan dan kronologis sesuai tema rumusan masalah. Komparasi ini 

bertujuan mengungkap persamaan, perbedaan, dan melakukan kategorisasi, 
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serta menyimpulkan dan menarik generalisasi kausal mengenai kesamaan dan 

perbedaan di antara ketiganya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan tesis ini terdiri dari lima bab pembahasan. Bab pertama, penulis 

memaparkan latar belakang penelitian mengenai diskursus tafsir fikih di Al-

Andalus yang secara khusus mengkaji tiga kitab tafsir fikih Ah}ka>m al-Qur’a>n 

karya Ibn al-‘Arabi >, Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Ibn al-Faras dan Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m 

al-Qur’a>n karya Al-Qurt}ubi>. Dalam membahas ketiga kitab tafsir tersebut, penulis 

membatasinya dengan dua rumusan masalah yakni membahas penafsiran 

ketiganya tentang ayat hukum jizyah dan membahas pergeseran penafsiran 

ketiganya melalui pendekatan diakronis. Selain latar belakang dan rumusan 

masalah, bab ini juga menyertakan sub-bab mengenai tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori dan metode penelitian. 

Bab kedua, penulis mendiskusikan seputar perkembangan kitab tafsir Al-

Qur’an yang tersebar di Al-Andalus, mufasir Al-Andalus yang berkontribusi besar 

terhadap lahirnya produk tafsir di Al-Andalus sampai pada pembahasan tentang 

kitab tafsir fikih di Al-Andalus. Bab ketiga, mengkaji penafsiran Ibn al-‘Arabi >, 

Ibn al-Faras dan Al-Qurt}ubi> terhadap ayat-ayat hukum dalam kitab tafsirnya. 

Dalam pada itu, persoalan yang ditelusuri adalah isu tentang kebijakan hukum 

jizyah di Al-Andalus. 

Bab keempat, menganalisis pergeseran penafsiran Ibn al-‘Arabi >, Ibn al-

Faras dan Al-Qurt}ubi> tentang kebijakan hukum jizyah di Al-Andalus yang tertulis 
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dalam kitab tafsirnya dengan menggunakan pendekatan diakronis. Bab kelima, 

merupakan akhir pembahasan, berisi kesimpulan dan saran. Subbab kesimpulan 

adalah inti sari dari hasil penelitian sekaligus jawaban dari rumusan masalah yang 

disebutkan dalam bab pendahuluan. Sedangkan subbab saran adalah bagian yang 

memuat beberapa rekomendasi penelitian lanjutan. 



 

142 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan identifikasi literatur kitab tafsir Al-Qur’an di Al-Andalus, 

pemaparan penafsiran ayat hukum jizyah dan analisis diakronis dari tiga kitab 

tafsir fikih di Al-Andalus, setidaknya penulis menyimpulkan beberapa poin 

penting yang perlu digarisbawahi sebagai berikut; pertama, kajian historiografi 

kitab tafsir pada masa abad klasik tetap mengalami perkembangan sejauh kajian 

filologi tetap berjalan di dunia akademik. Sejarah ekspansi wilayah kekuasaan 

terakhir umat Islam di Al-Andalus ditandai dengan keruntuhan politik sekaligus 

merosotnya peradaban keilmuan umat Muslim. Hal ini mengakibatkan data-data 

sejarah khususnya manuskrip-manuskrip kitab tafsir hasil karya ulama Al-

Andalus banyak yang tidak terselamatkan. HATA menyebutkan kurang lebih 

terdapat 5000 judul karya cendekiawan Muslim Al-Andalus yang tercatat. 

Demikian produk kitab tafsir Al-Qur’an secara lengkap 30 juz di Al-Andalus yang 

terlacak hanya ada 8 judul yang terlacak berdasarkan data kajian historiografi 

kitab tafsir di Al-Andalus dan yang diterbitkan hanya ada 7 kitab tafsir. Penulis 

juga mengidentifikasi kitab tafsir yang bercorak fikih di Al-Andalus dan yang 

terlacak sementara terdapat tiga kitab tafsir yang layak dikategorikan sebagai 

kitab tafsir fikih made in Andalus. Kitab tersebut adalah Ah}ka>m al-Qur’a>n karya 

Ibn al-‘Arabi > (w. 543/1148), Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Ibn al-Faras (w. 597/1201) 

dan Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Al-Qurt}ubi> (w. 671/1273). Penemuan ini 
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terletak pada bagaimana kajian historiografi kitab tafsir pada masa abad klasik 

hingga pertengahan khususnya di Al-Andalus masih tetap hangat. Misalnya, 

keberadaan kitab tafsir Ibn al-Faras yang baru diterbitkan belakangan, pada tahun 

2006, sehingga para peneliti kajian historiografi periode awal tentu luput dari 

kajian terhadap kitab tafsir Ibn al-Faras. 

Kedua, agar penelitian ini menjadi menarik sekaligus menguatkan 

argumen penulis bahwa ketiga kitab tafsir tersebut merupakan produk ulama Al-

Andalus dan dapat dikategorikan sebagai kitab tafsir fikih, maka penulis 

melakukan analisis terhadap penafsiran tiga kitab tafsir tersebut dengan memilih 

salah satu tema yang mempresentasikan kitab tersebut ke ranah spesialisasinya. 

Isu yang dipilih adalah kebijakan hukum yang diterapkan di ruang publik, salah 

satunya adalah kebijakan hukum jizyah di Al-Andalus. Dalam penerapannya, 

jizyah hanya dikhususkan kepada penduduk non-Muslim yang berada di bawa 

pemerintahan umat Muslim. Kebijakan jizyah menjadi penting pada masa 

ekspansi wilayah yang dilakukan oleh umat Muslim di seluruh wilayah 

taklukannya, khususnya di wilayah Al-Andalus. Kebijakan jizyah ini termaktub 

dalam kitab suci Al-Qur’an, tepatnya di QS. [9]: 29, yang kemudian dijadikan 

legitimasi oleh umat Muslim dalam melancarkan ekspansi wilayah yang ingin 

mereka taklukan. 

Ketiga, penelitian ini menghasilkan beberapa temuan dan kesimpulan 

setelah menjalani analisis diakronis terhadap tiga penafsiran hukum jizyah dalam 

kitab tafsir fikih tersebut. Pertama, dalam konteks kekuasaan Islam di Al-

Andalus, penerapan hukum jizyah merupakan bagian dari sistem administrasi 
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keuangan dan sosial yang diterapkan oleh pemerintahan Muslim di wilayah 

tersebut. Jizyah adalah pajak yang dikenakan pada penduduk non-Muslim sebagai 

bentuk kontribusi kepada negara Islam, yang memberikan perlindungan dan 

kebebasan beribadah kepada mereka. Ketentuan hukum jizyah di Al-Andalus 

berakar pada prinsip-prinsip syariat yang disebutkan dalam Al-Qur’an (QS. al-

Taubah [9]: 29) dan diperinci dalam kitab tafsir fikih karya Ibn al-‘Arabi >, Ibn al-

Faras, dan Al-Qurt}ubi>. Kedua, di Al-Andalus, masyarakat non-Muslim, seperti 

Nasrani dan Yahudi (sebagai mayoritas dan Majusi dan Wathani (minoritas), 

dikenakan jizyah sebagai bagian dari kontrak ahl al-dhimmah, yang menjamin 

keamanan dan hak-hak mereka sebagai warga negara dalam masyarakat 

multikultural. Jumlah takaran jizyah yang ditentukan sering kali berbeda 

berdasarkan status sosial, kemampuan ekonomi, dan konteks politik saat itu. Ibn 

al-‘Arabi >, Ibn al-Faras dan Al-Qurt}ubi> mencatat dalam kitab tafsirnya tentang 

adanya variasi pandangan mengenai siapa yang berhak membayar jizyah dengan 

jumlah yang telah ditentukan berdasarkan pendapat para ulama atau pemimpin 

yang berkuasa pada saat itu. 

 

B. Saran 

Penelitian ini secara spesifik hanya membatasi pada kajian kitab tafsir 

fikih yang menafsirkan Al-Qur’an secara lengkap 30 juz di Al-Andalus. Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat pergeseran penafsiran yang terdapat di tiga kitab tafsir 

fikih tersebut. Tema yang dibahas adalah mengenai kebijakan hukum jizyah yang 

dianalisis melalui pendekatan diakronis. Tentu, penelitian ini bisa dikembangkan 
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lebih luas lagi dengan meneliti seluruh kitab tafsir Al-Qur’an yang muncul di Al-

Andalus sehingga membentuk paradigma baru baik dari sisi epistemologis 

maupun kajian historiografi. 

Belakangan ini, para peneliti di Indonesia terhitung mulai menurun yang 

mengkaji literatur klasik khususnya yang lahir di Al-Andalus. Studi literatur ini 

tetap memiliki signifikansi dan perlu adanya kajian terus menerus baik secara 

praktis maupun teoritis. Kitab-kitab tersebut memuat banyak nilai-nilai sejarah 

yang tertulis dalam kitab-kitab tafsir klasik untuk dibahas secara komprehensif 

dan transparan di dunia akademik. Misalnya, tentang isu-isu toleransi umat 

beragama yang kian menjadi perhatian oleh setiap negara di belahan dunia, 

khususnya di Indonesia. Begitu juga kitab-kitab tersebut memuat banyak ilmu 

pengetahuan tentang sistem administrasi negara, sosial budaya, kesenian, politik 

dan lain sebagainya, untuk dijadikan referensi dalam pengembangan keilmuan 

selanjutnya.
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